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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of implementing inquiry learning model to improve students’ achievement on the material about
plant organs at grade VII SMPS Catholic St. Aloysius Wolotopo. This research was a Classroom Action Research conducted in 2 cycles. Each cycle
consisted of planning, acting, observing, and reflecting. The subjects of this study were 31 students at grade VII SMPS Catholic St. Aloysius Wolotopo
for the academic year 2019/2020. Data were obtained from teachers and students. The data were collected through tests and non-tests (observation).
Then, the data were analyzed by using qualitative descriptive analysis techniques. The results showed that the implementation of inquiry learning
model could improve students’ achievement on the material about plant organs. This was seen from the results of the study finding that the
percentage of the learning mastery increased from 61% in cycle | to 100% in cycle I1. Besides, the students’ participation in the learning process also
increased from 53% in cycle | to 90% in cycle Il. Thus, it could be concluded that utilizing inquiry learning model improved the students’ learning
achievement at grade VII SMPS Catholic St. Aloysius Wolotopo. This was because inquiry learning model stimulated students to think critically,
creatively, and innovatively in order to find and solve a problem by using scientific steps.
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY DALAM MENINGKATKAN
PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS VII DI SMPS KATOLIK ST. ALOYSIUS
WOLOTOPO

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada
materi organ tumbuhan kelas VII di SMPS Katolik St. Aloysius Wolotopo. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan
dalam 2 siklus, di mana tiap siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPS
Katolik St. Aloysius Wolotopo tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 31 orang. Data bersumber dari guru dan siswa. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan tes dan non tes (observasi). Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa
penerapan model pembelajaran inquiry dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi organ tumbuhan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
penelitian yaitu terjadi peningkatan persentase ketuntasan dari siklus | sebesar 61% menjadi 100% pada siklus Il. Partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran juga mengalami peningkatan dari 53% pada siklus | menjadi 90% pada siklus 1l. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran inquiry dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VII di SMPS Katolik St. Aloysius Wolotopo. Hal ini disebabkan dalam model
pembelajaran inquiry siswa dirangsang untuk dapat berpikir secara kritis, kreatif dan inovatif untuk menemukan dan memecahkan suatu masalah
dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu upaya yang
sistematis, berencana serta berkelanjutan untuk
mencapai tujuan-tujuan pendidikan baik dari
tingkatan paling konkrit sebagai tujuan proses
pembelajaran jangka pendek maupun pada

tingkat paling abstrak dan general yang berperan
dalam pembangunan bangsa dan umat manusia
(Anggareni, et.al, 2013). Permasalahan kualitas
pendidikan muncul bersamaan  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Dimana pada era 4.0 ini dituntut pembentukan
sumber daya manusia yang melek IPTEK.

Guru memiliki tugas penting untuk
mengatasi  permasalahan  tersebut  dengan
mengupayakan terciptanya pelaksanaan
pembelajaran yang lebih mudah dipahami dan
dapat memungkinkan penyaluran minat siswa
serta menghasilkan siswa yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan di dalam
kehidupan  masyarakat.  Pemerintah  telah
mengupayakan berbagai pendekatan antara lain
melalui pelaksanaan kurikulum berorientasi pada
keterampilan. llmu pengetahuan alam (IPA)
merupakan salah satu mata pelajaran pokok
dalam  kurikulum yang memiliki hakekat
pembelajaran meliputi aspek proses, produk dan
sikap (Juliana, 2018). Aly dan Rahma (2011:18)
mendefenisikan IPA sebagai suatu pengetahuan
teoritis, yang diperoleh/disusun dengan cara yang
khas/khusus,  yaitu = melakukan  observasi
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan, teori
eksperimentasi, observasi, dan demikian dan
seterusnya kait-mengait antara cara satu dengan
cara yang lain. Biologi merupakan salah satu
cabang ilmu IPA. Tujuan pembelajaran biologi
yaitu memupuk sikap ilmiah dan
mengembangkan kemampuan berpikir dengan
menggunakan konsep  serta  prinsip-prinsip
biologi. Penekanan pada aspek proses dalam
pembelajaran  biologi  dapat  merangsang
kemampuan berpikir kritis, kreatif dan inovatif
siswa. Efek penerapan aspek proses dalam
pembelajaran biologi yaitu dapat mempengaruhi
kualitas prestasi belajar afektif, kognitif dan
psikomotorik (Ajwar, et.al, 2015). Namun
kondisi riil di lapangan menunjukkan bahwa
proses  pembelajaran  banyak  mengalami
hambatan dan permasalahan. Penerapan model
pembelajaran dan penggunaan media yang tidak
tepat menyebabkan tidak tercapainya tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Berdasarkan  hasil  observasi  yang
dilakukan pada siswa kelas VII SMPS Katolik St.
Aloysius Wolotopo ditemukan bahwa prestasi
belajar IPA masih tergolong rendah khususnya
pada materi organ tumbuhan. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor yaitu proses pembelajaran
yang masih berpusat pada guru, penggunaan

metode ceramah yang menyebabkan siswa
menjadi pasif, adanya mindset yang menyatakan
bahwa biologi merupakan ilmu hafalan sehingga
siswa menjadi kurang tertarik, kurangnya
interaksi antar siswa dimana siswa yang mampu
cenderung aktif sedangkan yang lain hanya
menunggu hasil pekerjaannya dan kurangnya
sumber belajar berupa bahan bacaan yang
disediakan oleh pihak sekolah bagi siswa.

Akibat yang ditimbulkan dari kurang
kondusifnya situasi dan kondisi pembelajaran di
kelas adalah rendahnya prestasi belajar siswa
yang ditandai dengan banyaknya siswa Yyang
tidak mecapai KKM. Solusi untuk
menanggulangi permasalahan di atas adalah
penggunaan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran di kelas. Model
pembelajaran yang digunakan hendaknya sesuai
dengan situasi, kondisi dan karakterisasi siswa.
Maka, pada penelitian ini peneliti mencoba
menerapkan model pembelajaran inquiry untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Model
pembelajaran  inquiry ~ merupakan  model
pembelajaran yang mencakup proses mengajukan
permasalahan, mendapatkan informasi, berpikir
kreatif untuk menyelesaikan permasalahan,
mengambil keputusan dan membuat kesimpulan
(Erlinda, 2016).

KAJIAN TEORETIS
Model Pembelajaran Inquiry

Inquiry adalah suatu proses untuk

memperoleh dan mendapatkan informasi dengan
melakukan observasi untuk mencari jawaban atau
memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau
rumusan  masalah  dengan  menggunakan
kemampuan berpikir kritis dan logis (Jauhar,
2011:65). Model pembelajaran inquiry adalah
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
pada proses pembelajaran dalam menemukan
masalah dan memecahkannya berdasarkan hasil
observasi dan eksperimen. Langkah-langkah
model pembelajaran inquiry meliputi:

1. Orientasi. Pada tahap ini guru melakukan
langkah untuk membina suasana atau iklim
pembelajaran yang kondusif. Hal yang
dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah:
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a. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar
yang diharapkan dapat dicapai siswa.

b. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan Yyang
harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai
tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-
langkah inquiry serta tujuan setiap langkah,
mulai dari langkah merumuskan masalah
sampai dengan merumuskan kesimpulan.

c. Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan
belajar. Hal ini dilakukan dalam rangka
memberikan motivasi belajar.

2. Merumuskan masalah. Merumuskan
masalah merupakan langkah membawa siswa
pada persoalan yang mengandung teka-teki.
Persoalan yang disajikan adalah persoalan
yang menantang siswa untuk memecahkan
teka-teki itu. Teka-teki dalam rumusan
masalah tentu ada jawabannya, dan siswa
didorong untuk mencari jawaban yang tepat.

3. Merumuskan hipotesis. Hipotesis adalah
jawaban sementara dari suatu permasalahan
yang dikaji, perlu diuji kebenarannya dengan
cara mengajukan berbagai pertanyaan yang
dapat mendorong siswa untuk dapat
merumuskan jawaban sementara atu dapat
merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan
jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji.

4. Mengumpulkan data. Mengumpulkan data
adalah aktivitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang
diajukan.

5. Menguji  hipotesis.  Menguji  adalah
menentukan jawaban yang dianggap diterima
sesuai dengan data atau informasi yang
diperoleh berdasarkan pengumpulan data.

6. Merumuskan kesimpulan. Merumuskan
kesimpulan adalah proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil
pengujian hipotesis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research dimana peneliti sendiri langsung
meneliti siswa saat proses pembelajaran di kelas.
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus yang
diadaptasi dari Kemmis dan Taggart serta

diselingi dengan tahap refleksi. Prosedur
penelitian PTK meliputi perencanaan (planning),
tindakan (action), observasi (observation), dan
refleksi (reflection) (Sumadayo, 2013).

Subyek penelitian adalah siswa kelas X
SMA Negeri 1 Wolowaru yang berjumlah 31
orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode observasi dan
tes. Data observasi yang dikumpulkan berupa
aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran,
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dengan penerapan model inquiry di dalam kelas,
dan kemampuan siswa dalam  kegiatan
pembelajaran dengan penerapan pembelajaran
inquiry. Metode tes digunakan untuk memperoleh
data tentang prestasi belajar siswa dari penerapan
model pembelajaran inquiry. Jenis tes yang
digunakan berupa tes tertulis dengan bentuk tes
berupa pilihan ganda dan uraian singkat.

Analisis  data  dilakukan  dengan
menerjemahkan data hasil observasi dan tes
menjadi data kualitatif dalam bentuk deskriptif
kualitatif. Data hasil observasi dianalisis dengan
menggunakan persentase dan data tes hasil belajar
dianalisis dengan menggunakan acuan tingkat
pemahaman atau keberhasilan dan penguasaan
siswa terhadap materi yang diajarkan guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan tahap
observasi di sekolah untuk mengidentifikasi
masalah serta wawancara pada guru mata
pelajaran biologi. Berdasarkan hasil wawancara
diketahui bahwa materi genetika dianggap sulit
oleh siswa karena mereka tidak dapat memahami
konsep-konsep  yang terdapat didalamnya
khususnya pada konsep persilangan dan materi
genetika.  Peneliti mengamati KBM yang
berlangsung di kelas dan menemukan bahwa
metode yang digunakan oleh guru adalah metode
ceramah dan siswa cenderung pasif serta berperan
sebagai penerima informasi. Peneliti memberikan
tes awal kepada siswa dengan bentuk soal isian
dan nilai KKM yang harus dicapai sebesar 65.
Data hasil tes awal dapat dilihat pada grafik
berikut.
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Gambar 1. Data hasil tes awal

Gambar di atas menunjukan grafik jumlah
siswa yang belum tuntas lebih besar dari siswa
yang tuntas. Siswa yang tuntas berjumlah 13
orang dengan persentase sebesar 42%, sedangkan
yang belum tuntas berjumlah 18 orang dengan
persentase 58%.

Berdasarkan hasil pre test dapat dilihat
bahwa tingkat pemahaman siswa dalam menyerap
materi masih rendah dan berimbas pada prestasi
belajar. Untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa pada materi genetika maka peneliti
menerapkan model pembelajaran inquiry.

Siklus |
Model pembelajaran inquiry diterapkan
pada siklus | dan guru bertindak sebagai fasilitator

yang membantu membimbing siswa dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa dibagi ke
dalam beberapa kelompok untuk berdiskusi
kemudian mempresentasikan hasil diskusinya dan
selama proses tersebut berlangsung dilakukan
penilaian aktivitas dan keterlibatan siswa dengan
menggunakan lembar observasi. Pada akhir
pembelajaran siklus I dilakukan tes evaluasi untuk
menilai aspek pengetahuan.

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata nilai
post tes siswa pada siklus | sebesar 63, dimana
61% tuntas dan 39% belum tuntas. Hasil
pengamatan dalam kegiatan KBM menunjukkan
bahwa rata-rata partisipasi siswa masih rendah
yaitu sebesar 53%. Data tersebut dapat dilihat
pada gambar 2.
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Gambar 2. Nilai post test siklus I

Belum tercapainya nilai rata-rata KKM
pada siklus I, terjadi akibat kurangnya kolaborasi

guru dan siswa, dimana siswa belum terbiasa
dengan model pembelajaran yang diterapkan
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sehingga kurangnya kerjasama dalam kelompok.
Karena masih belum mencapai target yang
ditetapkan maka perlu dilaksanakan tindakan
siklus Il untuk memenuhi target KKM yang
ditetapkan.

Siklus 11

Berdasarkan hasil refileksi atas tindakan
pada siklus I maka penelitian dilanjutkan pada
tindakan siklus Il. Pada tahap ini, guru lebih
memotivasi siswanya untuk terlibat aktif dalam
diskusi kelompok dan diskusi kelas serta percaya
diri dalam menyampaikan pendapat maupun

pertanyaan, khususnya bagi kelompok yang
anggotanya belum mencapai ketuntasan. Selain
itu, dalam proses KBM guru lebih menekankan
pada indikator kompetensi yang belum tercapai
agar meningkatkan pemahaman siswa akan hal
tersebut. Untuk mengetahui ada tidaknya
perubahan peningkatan hasil belajar maka
dilakukan tes pada akhir siklus I1.

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-
rata hasil tes siswa sebesar 100% dan telah
mencapai target KKM yang ditetapkan. Partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran pun meningkat
menjadi 90%.

~N

/
M Jumlah siswa
M Tuntas
Tidak tuntas
-

Gambar 3. Nilai post test siklus 11

Grafik di atas menunjukan bahwa hasil
pembelajaran siklus Il sudah memenuhi harapan
dimana terjadi peningkatan prestasi belajar siswa
sebesar 100%. Hal ini menunjukan bahwa model
pembelajaran inquiry yang diterapkan berhasil
meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga
dapat mencapai tingkat ketuntasan belajar yang
ditetapkan.

Pembahasan

Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Kelas VI

SMPS Katolik St. Aloysius Wolotopo Dengan

Menerapkan Model Pembelajaran Inquiry
Berdasarkan hasil penelitian di atas

menunjukan bahwa sebelum menggunakan model

pembelajaran inquiry aktivitas belajar siswa masih

rendah. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai
hasil tes pre-test sebesar 58 dengan ketuntasan
belajar sebesar 42%. Nilai tersebut belum
mencapai KKM yang ditetapkan dimana
ketuntasan belajar pada siklus I masih berada di
bawah rata-rata yaitu 63%. Hasil tersebut belum
sesuai dengan syarat KKM yang ditentukan dari
pihak sekolah. Hal ini terjadi karena belum
optimalnya keaktifan dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Maka dilanjutkan
pada tindakan siklus Il. Hasil yang diperoleh pada
siklus 1l adalah ketuntasan belajar mencapai
100% dengan nilai rata-rata 80. Perbandingan
hasil belajar siswa dapat dilihat pada gambar 4 di
bawah ini.
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Gambar 4. Perbandingan Hasil Belajar Siswa (pre-test, siklus I dan siklus I1)

Grafik di atas menunjukan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas belajar yang ditandai
dengan meningkatnya hasil belajar siswa, dimana
ketuntasan belajar yang dicapai dalam penelitian
sudah memenuhi target yang ditetapkan dalam
indikator keberhasilan. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian sebelumnya oleh
Sasmita (2017) menyatakan bahwa penerapan
metode  inquiry  terbimbing  meningkatkan
aktivitas belajar siswa dan juga hasil belajarnya.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Fenica,
et.al. (2017) menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran inquiry meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada mata pelajaran kimia materi
laju reaksi. Nurhidayati, et.al. (2015) menyatakan
bahwa aktivitas belajar siswa yang ibelajarkan
menggunakan metode inquiry terbimbing lebih

tinggi daripada menggunakan konvensional.
Rahmat & Chanunan (2018) juga menyatakan
bahwa  penerapan  pembelajaran  inquiry
merupakan strategi yang efektif dimana dapat
menjembatani perbedaan kemampuan akademik
di antara siswa sehingga bisa mencapai target
yang diharapkan.

Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas VI
SMPS Katolik St. Aloysius Wolotopo Dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Inquiry

Berdasarkan perbandingan nilai rata-rata
pada pre-test, post-test siklus | dan post-test siklus
Il menunjukan adanya peningkatan prestasi
belajar siswa pada materi organ tumbuhan. Hal ini
ditunjukan pada tabel rekapitulasi nilai rata-rata
berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Pre-Test, Post-Test Siklus |
Dan Pos —Test Siklus 11

Hasil dari tindakan Pre-test Post-test siklus | Post-test
siklus |1
Tuntas 13 19 31
Tidak tuntas 18 12 0
Rata-rata 58 63 71.61
Prosentase Ketuntasan 42% 61% 100%

Sumber data: Hasil tes yang diolah

Dari hasil analisis ketuntasan belajar
siswa mulai dari pre-test, pos-test siklus I, post-
test siklus Il, jelas terlihat adanya peningkatan
prestasi belajar siswa. Dimana presentase

ketuntasan sebelumnya hanya 42 % pada pre-test
naik menjadi 61 % pada siklus | kemudian
meningkat menjadi 90% pada siklus Il. Untuk
lebih jelasnya perhatikan gambar 5 di bawah ini.
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Gambar 5. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa (pre-test, post test, siklus I dan post test siklus 1)

Berdasarkan  hasil  yang  dicapai
menyatakan bahwa  penerapan  model
pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ajwar, etal (2015) dimana
terdapat pengaruh antara pembelajaran dengan
inquiry  terbimbing dan  inquiry  bebas
termodifikasi terhadap prestasi belajar siswa.
Kurniawati, et.al (2016) juga menyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran inquiry
terbimbing dilengkapi LKS dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Serta Arisandy, et.al.
(2018) menyatakan bahwa model pembelajaran
inquiry efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran biologi.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran inquiry dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VII di
SMPS Katolik St. Aloysius Wolotopo. Hal ini
disebabkan dalam model pembelajaran inquiry
siswa dirangsang untuk dapat berpikir Secara
kritis, kreatif dan inovatif untuk menemukan dan
memecahkan suatu masalah dengan
menggunakan langkah-langkah ilmiah. Selain itu,
penggunaan model pembelajaran inquiry juga
meningkatkan aktivitas belajar siswa yang
ditandai dengan tingginya partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran di kelas.
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